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Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Rabu (02 Agustus 2017) 
ditutup menguat sebesar +19.04 atau +0.33% ke level 5,824.24. IHSG ditutup 
dengan total transaksi Rp7,31 triliun. Penguatan IHSG di topang oleh  
makroekonomi dalam negeri yang stabil dan perekonomian global yang 
kondusif. 

Dorongan aksi beli atas saham pertambangan, perbankan, pakan ternak 
dan konstruksi menjadi faktor IHSG naik +0.3% dihari Rabu tetapi disertai 
Net Sell Asing sebesar Rp -210.5 miliar sehingga Net Buy Asing tersisa Rp 
6.14 triliun atau turun Rp -22.66 triliun setara turun -78.7% dari level 
tertinggi Net Buy Asing yang sempat tercatat Rp 28.8 triliun. Untuk Kamis 
ini pergerakan IHSG diperkirakan akan kembali menguat terbatas seiring 
penguatan DJIA +0.24%, Oil +0.9%, Nikel +0.58%, Tin +0.32% ditengah 
kejatuhan EIDO -0.1%, CPO -0.45% dan Gold -0.21%. 
 

PT Intraco Penta Tbk (INTA) mencetak pendapatan usaha sebesar 
Rp1.99 triliun hingga periode 30 Juni 2017 naik dibandingkan pendapatan 
usaha Rp 724.54 miliar pada periode sama tahun sebelumnya. Laba 
sebelum pajak turun menjadi Rp17.94 miliar dari laba sebelum pajak 
tahun sebelumnya Rp 45.39 miliar, salah satunya karena penurunan 
keuntungan kurs menjadi Rp15.81 miliar dari Rp 74.55 miliar dan 
penurunan pendapatan bunga jadi Rp 9.18 miliar dari Rp 27.67 miliar. 
Laba bersih periode berjalan yang dapat didistribusikan kepada pemilik 
entitas induk mencapai Rp17.10 miliar, turun -55% dari laba Rp 38.01 
miliar di periode sama tahun 2016. 

 

BUY: PTBA, ITMG, ADRO, HRUM, INDY, UNTR, BBCA, BBRI, BBNI, BJBR,  CPIN, JPFA, 
BRPT, GJTL, INCO, MEDC, PTPP, TOTL, WIKA, WSKT, TLKM, EXCL, AALI, LSIP, ISAT, 
HMSP, JSMR 

 

Today Recommendation 

Market Movers (03/08) 
Rupiah, Kamis melemah di level Rp13,332(07.30 AM) 
Indeks Nikkei, Kamis melemah 48 poin (07.30 AM) 
DJIA, Kamis menguat  52 poin (07.30 AM) 

02/08/2017 
IDX Foreign Net Trading  

Net Sell (Rp miliar) 

-210.5 

Year to Date 2017 
IDX Foreign Net Trading 

Net Buy (Rp miliar) 

6,449.8 

5,824.25 

IHSG 

+19.04 (+0.33%) 

334.78 

MNC 36 

-0.02 (-0.02%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 9,424 

Value (billion Rp) 7,307 

Market Cap. 6,382 

Average PE 10.8 

Average PBV 2.2 

High - Low (Yearly) 6,000 - 4,408 

13,325 

+31(+0.23%) 

IHSG Daily Range  5,789-5,859 

USD/IDR Daily Range 13,270-13,375 

USD/IDR    

Indices Point  +/- % 

DJIA  22,016.24 +52.32 +0.24 

NASDAQ  6,362.65 -0.29 -0.0 

NIKKEI 20,080.04 +94.25 +0.47 

HSEI  27,607.38 +67.15 +0.24 

STI  3,348.80 +10.60 +0.32 

GLOBAL MARKET (02/03) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   49.59 +0.43 +0.9 

Batubara US/ton 82.00 -0.95 -1.15 

Emas US/oz 1,266.49 -2.63 -0.21 

Nikel US/ton  10,350 +60.00 +0.58 

Timah US/ton  20,590 +65.00 +0.32 

Copper US/ pound 2.88 -0.0045 -0.16 

CPO RM/ Mton 2,642 -12.00 -0.49 

COMMODITIES PRICE (02/03) 
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PT Express Transindo Tbk (TAXI) alami penurunan pendapatan sebesar -57,56% hingga periode 30 Juni 2017 menjadi Rp 158.72 
miliar dibandingkan pendapatan Rp 374.06 miliar di periode sama tahun 2016. Rugi usaha diderita Rp 105.83 miliar dari laba usaha Rp 
36.09 miliar tahun sebelumnya. Rugi sebelum pajak naik menjadi Rp 192.61 miliar dibandingkan rugi sebelum pajak Rp64,95 miliar 
tahun sebelumnya. Beban pajak naik jadi Rp 59.30 miliar dari Rp 22.01 miliar dan rugi tahun berjalan yang dapat didistribusikan 
kepada pemilik entitas induk mencapai Rp133.11 miliar atau naik 210% dari rugi Rp 42.89 miliar tahun 2016. 
 

PT Timah ( TINS) menyatakan pencapaian produksi bijih timah pada triwulan 1/2017 sudah mencapai 95% dari target produksi tahun 
ini 35.550 ton. Angka tersebut juga lebih tinggi 178% dibanding periode yang sama tahun lalu. Perseroan target produksi tahun ini 
35.550 ton timah, atau lebih tinggi 49,45% dibandingkan dengan realisasi volume produksi tahun lalu 23.756 ton. Pada tahun ini 
perseroan menargetkan laba bersih sebesar Rp 862 miliar, atau lebih tinggi tiga kali lipat dibandingkan pada 2016 sebesar Rp 251.97 
miliar. 

 

PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk (UNSP). Kinerja Perseroan belum sepenuhnya pulih. Masih turunnya pendapatan turut memicu 
kerugian yang jauh lebih besar. Selama semester I-2017, perseroan mencatat pendapatan Rp 743.14 miliar, turun 3% dibanding 
periode yang sama tahun sebelumnya, Rp770.53 miliar. Penurunan harga crude palm oil (CPO) menjadi pemicu penurunan 
pendapatan tersebut. Namun, Perseroan mampu memangkas beban pokok pendapatan secara signifikan. Penurunan beban mencapai 
37% year on year (yoy) menjadi Rp392.28 miliar dari sebelumnya Rp608.85 miliar. Alhasil, Perseroan mampu mencatat kenaikan laba 
kotor hingga 117% yoy menjadi Rp350.85 miliar dari sebelumnya Rp161.68 miliar. Perseroan juga masih mampu menjaga level 
sejumlah pos beban neraca keuangan. Sehingga, kerugian sebelum manfaat pajak penghasilan perusahaan turun menjadi Rp78.93 
miliar dari sebelumnya Rp144.16 miliar. Akan tetapi Perseroan justru mencatat beban pajak penghasilan senilai Rp382.81 miliar. 
Padahal, pada semster I-2016 perusahaan masih mampu mencatat manfaat pajak penghasilan Rp14.78 miliar. Akibatnya, Perseroan 
terpaksa menanggung rugi bersih Rp482.65 miliar, membengkak lebih dari tiga kali lipat dibandingkan periode yang sama tahun 
sebelumnya, Rp137.02 miliar. 
 
 
PT Total Bangun Persada Tbk (TOTL). Perolehan kontrak baru Perseroan hingga Juli 2017 mencapai Rp2.67 triliun atau sekitar 67% 
dari total target perseroan tahun ini yang Rp4 triliun. Menurut keterangan Perseroan, kontrak itu diantaranya pembangunan Taman 
Permata Buana Apartment, Thamrin Nine, Green Office Park 3 dan Chitaland Tower & Wisma Barito pacific 2. Perseroan 
memperkirakan bisa meraih pendapatan sebesar Rp3.1 triliun di sepanjang 2017 dengan laba bersih Rp250 miliar dengan kontrak 
baru Rp4 triliun. Hingga kuartal kedua tahun ini laba bersih perseroan mencapai Rp127 miliar. Sedangkan belanja modal perseroan 
hingga kuartal kedua tahun ini sudah dupergunakan sebesar Rp6.5 miliar masih jauh dari target sebesar Rp100 miliar tahun ini yang 
akan digunakan untuk investasi anak perusahaan, peralatan proyek, IT dan pembelian tanah untuk workshop. 
 
 
PT Barito Pacific Tbk (BRPT). Perseroan diperkirakan butuh dana super besar agar bisa jadi pemilik saham pengendali Star Energy. 
Pasalnya, 33.33% saham Star Energy telah dibeli oleh BCPG Public Company Ltd senilai US$ 357.5 juta pada Juni lalu. Adapun untuk 
menjadi pemegang saham pengendali, perusahaan harus membeli minimal 51% dari total saham Star Energy. Company 
Ltd menyisakan 66.67% saham Star Energy. Jika memang Perseroan mengincar seluruh sisa saham tersebut, maka membutuhkan dana 
maksimal US$715.11 juta untuk bisa mengambil alih sekaligus menjadi controlling stakeholder Star Energy. Perseroan mengatakan, 
telah membayar uang muka akuisisi Star Energy sebesar US$300 juta yang diperoleh dari pinjaman bank. Akan tetapi, Perseroan 
enggan menyebutkan sumber sisa dana untuk membeli 66.67% saham perusahaan energi dengan aset terbesar di Indonesia sebesar 
US$ 415.11 juta tersebut akan diperoleh perusahaan. Namun, jika menilik laporan keuangan BRPT kuartal I-2017, perusahaan memiliki 
kas internal sebesar US$306.99 juta. Perseroan menargetkan akuisisi ini bisa selesai paling lambat kuartal I-2018. 
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World Indices Comparison 2017 Year-to-Date Growth Index  Country Ytd (%) 
IHSG Indonesia 9.96 
KLSE Malaysia 7.85 
STI Singapore 16.25 
Hang Seng Hong Kong 25.48 
Kospi KS11 S. Korea 19.80 
Nikkei 225 Japan  5.05 
SSE Comp  China 5.85 
S&P Sensex India 22.02 
DJIA USA 11.14 
FTSE 100 UK 3.53 
All Ordinaries Australia 1.32 

Monday, 31 Jul 2017 

 USA  : Chicago PMI 
 USA  : Pending Home Sales m/m 
 China : Caixin Manufacturing PMI 

ECONOMIC CALENDER 
 BTEK : RUPS Going 
 ELTY : RUPS Going 
 ENRG : Stock Reverse Dist Date 

CORPORATE ACTION 

Tuesday, 01 Aug 2017 

 England : Manufacturing PMI 
 USA  : ISM Manufacturing PMI 
  

 AKRA : Cash Dividend Cum Date 
 LMAS : Public Expose Going 
 LTLS : Public Expose Going 
 XCID : Cash Dividend Cum Date 

CORPORATE ACTION 

Wednesday, 02 Aug 2017 

 England : Construction PMI 
 USA  : ADP Non-Farm Employment Change 
 USA  : Crude Oil Inventories 

ECONOMIC CALENDER 

 AKRA : Cash Dividend Ex Date 
 MNCN : Cash Dividend Dist Date 
 XCID : Cash Dividend Ex Date 

CORPORATE ACTION 

Thursday, 03 Aug 2017 

 England : Services PMI 
 England : BOE Inflation Report 
 England : Official Bank Rate 
 USA  : Unemployment Claims 
 USA  : ISM Non-Manufacturing PMI 

ECONOMIC CALENDER 

 BMTR : Cash Dividend Dist Date 

CORPORATE ACTION 

Friday, 04 Aug 2017 

 USA  : Average Hourly Earnings m/m 
 USA  : Non-Farm Employment Change 
 USA  : Unemployment Rate 
 USA  : Trade Balance 

ECONOMIC CALENDER 

 AKRA : Cash Dividend Rec Date 
 XCID : Cash Dividend Rec Date 

CORPORATE ACTION 
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TRADING SUMMARY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

BKSL 755 8.0 

PPRO 733 7.8 

MTFN 600 6.4 

RIMO 561 5.9 

ENRG 485 5.1 

Code (Bill.Rp) Chg% 

TOP TRADING VALUE 

LPPF 490 6.7 

ASII 483 6.6 

TLKM 411 5.6 

BBCA 313 4.3 

BMRI 231 3.2 

Code (Bill.Rp) Chg% 

TOP GAINERS 

WAPO 19 33.9 

BMSR 20 18.2 

BUKK 150 17.6 

PALM 54 15.6 

MINA 220 14.1 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

MTSM -64 -21.1 

FISH -500 -16.7 

APII -30 -12.6 

INDR -125 -11.6 

ENRG -18 -10.6 

Code Chg % 

CODE CLOSE CHG S R REC 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

BRPT 1780 40 1685 1835 BUY 

CPIN 2770 0 2680 2860 BOW 

JPFA 1205 0 1168 1243 BOW 

TPIA 26725 -175 26400 27225 BOW 

WSBP 470 -6 458 488 BOW 

INFRASTRUKTUR 

ISAT 6525 125 6088 6838 BUY 

JSMR 5675 25 5400 5925 BUY 

TLKM 4800 30 4695 4875 BUY 

PERTANIAN 

AALI 14900 200 14313 15288 BUY 

SIMP 510 -10 493 538 BOW 

SSMS 1470 10 1345 1585 BUY 

PERTAMBANGAN 

DOID 840 20 770 890 BUY 

MEDC 2630 -40 2560 2740 BOW 

INDUSTRI LAINNYA 

ASII 7825 -25 7575 8100 BOW 

COMPANY GROUP 

BHIT 106 -2 104 110 BOW 

BMTR 520 -5 493 553 BOW 

MNCN 1625 -80 1553 1778 BOW 

BABP 50 0 49 52 BOW 

BCAP 1570 0 1570 1570 BOW 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 1260 -15 1268 1268 BOW 

MSKY 990 0 960 1020 BOW 

CODE CLOSE CHG S R REC 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

LPKR 740 35 663 783 BUY 

PTPP 3060 30 2955 3135 BUY 

PWON 690 -20 655 745 BOW 

WIKA 2030 0 1970 2090 BOW 

WSKT 2340 0 2265 2415 BOW 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 70400 -1875 67888 74788 BOW 

ICBP 8300 -25 8050 8575 BOW 

INDF 8300 0 8150 8450 BOW 

KEUANGAN 

AGRO 525 -55 440 665 BOW 

BBCA 18925 0 18700 19150 BOW 

BJTM 660 -10 635 695 BOW 

BBNI 7275 25 7038 7488 BUY 

BBRI 14950 150 14613 15138 BUY 

BBTN 2640 20 2540 2720 BUY 

BNGA 1290 -30 1230 1380 BOW 

PNBN 1080 -10 1070 1100 BOW 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

ACES 1080 -20 1015 1165 BOW 

LINK 4820 160 4575 4905 BUY 

MAPI 6125 -25 5950 6325 BOW 

RALS 895 -50 838 1003 BOW 

SILO 9400 -125 9313 9613 BOW 
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MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

Edwin J. Sebayang  
Head of Retail Research 
Technical, Auto, Mining 

edwin.sebayang@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52233  

Victoria Venny  
Telco, Infrastructure, Logistics  

victoria.nawang@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52236  

Gilang Anindito  
Property, Construction  

gilang.dhirobroto@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52235  

Rr. Nurulita Harwaningrum 
Banking  

roro.harwaningrum@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52237  

Yosua Zisokhi  
Plantation, Cement, Poultry, Cigarette 

yosua.zisokhi@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52234  

Krestanti Nugrahane  
Research Associate 

krestanti.widhi@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52166  

Sukisnawati Puspitasari 
Research Associate 

sukisnawati.sari@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52307 

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 10340 
Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
Call Center : 1500 899  

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 

I Made Adsaputra 
Head of Fixed Income Research 
imade.saputra@mncgroup.com 

(021) 2980 3111 ext. 52117  

Thendra Crisnanda 
Head of Institution Research 

thendra.crisnanda@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52162  

Rheza Dewangga Nugraha 
Junior Analyst of Fixed Income 

rheza.nugraha@mncgroup.com  
(021) 2980 3111 ext. 52294  

www.mncsekuritas.id   MNC Sekuritas  1-500-899 research@mncsecurities.com 


